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many as 1,640 marriage dispensation applications were registered from 2018 to June
2022, and Greged District is one of the Districts with the highest marriage rate in Cirebon
Regency. This paper discusses the contextual conditions of the prevalence of child marriage
in Greged District, what factors have caused the rise of child marriage, and what are the
impacts on women there. The theory that the writer uses as a knife for this analysis is
Michel Foucault's Power Relations theory. The essence of Foucault's thought is power and
knowledge. The method used is a qualitative research method with a legal sociology
approach. The results of this study are first, the highest child marriage rate is occupied by
Lebak Mekar Village and the lowest is occupied by Greged Village. This sub-district is
dominated by farm laborers as well as traders, 100% Muslim and safe political conditions.
Second, low educational strata, limited finances, existence of power relations, traditional
assumptions, juvenile delinquency problems, and religious understanding are the factors
causing the rise of child marriage. Third, the impact on women is health risk, cut off from
education, increasing poverty for women, and the potential to experience domestic
violence.
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ABSTRAK

Perkawinan anak masih menjadi salah satu fenomena yang begitu mengkhawatirkan
dunia dan justru seringkali membuat para remaja menjadikannya sebagai tujuan utama
dalam hidupnya. Tak sedikit penyebab dari perkawinan anak ialah adanya relasi kuasa.
Berdasarkan angka absolut, perkawinan anak tertinggi ditemui di pulau Jawa yang
kemudian membuat penulis meneliti di Kabupaten Cirebon. Hal ini diperkuat dengan
laporan yang tercatat di Pengadilan Agama Sumber, bahwa sebanyak 1640 permohonan
dispensasi kawin terdaftar sejak tahun 2018 hingga Juni tahun 2022, dan Kecamatan
Greged menjadi salah satu Kecamatan dengan angka perkawinan tertinggi di Kabupaten
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Cirebon. Tulisan ini membahas tentang bagaimana kondisi kontekstual maraknya
perkawinan anak di Kecamatan Greged, faktor-faktor apa yang menyebabkan maraknya
perkawinan anak, serta apa saja dampaknya terhadap kaum perempuan di sana. Teori
yang penulis gunakan sebagai pisau analisis ini adalah teori Relasi Kuasa Michel Foucault.
Inti dari pemikiran Foucault ialah kekuasaan dan pengetahuan. Metode yang digunakan
merupakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologi hukum. Hasil dari
penelitian ini ialah pertama, angka perkawinan anak tertinggi ditempati oleh Desa Lebak
Mekar dan yang terendah ditempati oleh Desa Greged. Kecamatan ini didominasi oleh
buruh tani juga pedagang, 100% beragama Islam dan kondisi politik yang aman. Kedua,
strata pendidikan yang rendah, terbatasnya finansial, adanya relasi kuasa, anggapan
tradisi, masalah kenakalan remaja, serta pemahaman agama menjadi faktor-faktor
penyebab maraknya perkawinan anak. Ketiga, dampaknya terhadap perempuan ialah
beresiko secara kesehatan, terputusnya pendidikan, semakin maraknya kemiskinan pada
perempuan, dan berpotensi mengalami KdRT.

Kata Kunci: Perkawinan Anak, Relasi Kuasa, Greged

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2021, angka dispensasi kawin
meningkat sebesar tiga kali lipat, yaitu dari 23.216 kasus di tahun 2019, naik sebesar 64.211
kasus di tahun 2020 (Komnas Perempuan, 2021:2). Apabila ditinjau berdasarkan angka
absolut, maka perkawinan anak tertinggi ditemui di pulau Jawa yang menempati provinsi
dengan angka tertinggi (BPS, 2019). Untuk itu, penulis melakukan riset di Jawa Barat
khususnya di Kecamatan Greged sebagai Kecamatan dengan angka tertinggi kedua
perkawinan anak di Kabupaten Cirebon. Data lapangan menunjukkan bahwa terdapat
sebanyak 1.640 permohonan dispensasi kawin terdaftar sejak 2018 hingga Juni 2022
(Pengadilan Agama Sumber, 2022). Sebagaimana data yang ada di lapangan, terdapat
sebanyak 110 pasangan di bawah usia 19 tahun mendaftar ke KUA Kecamatan Greged pada
tahun 2018, 89 pasangan di tahun 2019, 33 pasangan di tahun 2020, dan sebanyak 24
pasangan di tahun 2021. Meskipun mengalami penurunan yang drastis, penulis tetap tertarik
untuk meneliti lebih lanjut perkawinan anak di Kecamatan Greged, dikarenakan hampir
kurang lebih 96% yang mendaftar perkawinan di bawah usia 19 tahun ialah perempuan dari
keseluruhan total 266 anak yang menikah di bawah umur (KUA Greged, 2022). Untuk itu,
penting bagi penulis dalam meneliti bagaimana padangan masyarakat setempat terhadap
perempuan itu sendiri, karena di saat yang sama perempuan yang justru sangat terdampak
jika dilihat dari segi aspek kesehatan reproduksi, kesiapan mental, dan sebagainya. Sehingga,
tulisan ini membahas tentang bagaimana kondisi kontekstual maraknya perkawinan anak,
faktor-faktor apa yang menyebabkan maraknya perkawinan anak, serta apa saja dampaknya
terhadap kaum perempuan di Kecamatan Greged. Adapun tujuan dari penulisan ini ialah
untuk menggali, menganalisis dan menjelaskan bagaimana kondisi kontekstual maraknya
perkawinan anak, faktor-faktor apa yang menyebabkan maraknya Perkawinan anak, serta
dampaknya terhadap perempuan di Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon.
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Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan sosiologi hukum yang mengkaji hukum dalam konteks sosial, hal ini
diharapkan dapat menjelaskan, menghubungkan, menguji serta mengkritik bagaimana hukum
formal atau dalam hal ini regulasi terkait batas usia perkawinan bekerja di masyarakat
Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon (Bachtiar, 2018:90). Pendekatan ini juga menganalisis
terkait bagaimana reaksi dan interaksi yang terjadi pada saat sistem norma berlaku di
masyarakat Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon terhadap perkawinan anak dan
dikonstruksikan sebagai suatu perilaku masyarakat yang ajeg, terlembagakan dan menjadi
legitimasi secara social (Fajar dan Achmad, 2020:87). Adapun sumber data dalam penelitian
ialah bahan-bahan yang digunakan sebagai dukungan penelitian sesuai bukti kebenaran.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer yang terdiri dari
informan serta responden, dan data sekunder yang terdiri dari data pendukung, diperoleh
serta digali melalui referensi, baik berupa majalah, jurnal, buku-buku, maupun berbagai hasil
penelitian yang relevan terkait dengan perkawinan anak dan data pendukungnya sebagai
analisa dari teori relasi kuasa. Untuk memperoleh data yang primer dan sekunder penulis
menggunakan berbagai metode wawancara mendalam, pengamatan mendalam, studi
pustaka, serta metode dokumentasi.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Ada tiga rumusan masalah dalam tulisan ini, sehingga dalam bab ini akan ada tiga sub
bahasan yang terdiri dari kondisi kontekstual, faktor penyebab, serta apa saja dampak
dari perkawinan anak terhadap perempuan di Kecamatan Greged.
1. Kondisi Kontekstual Perkawinan Anak di Kecamatan Greged
Dalam memperoleh temuan ini, peneliti terlebih dahulu menganalisa data yang
ada di pengadilan Agama Sumber terkait dengan Kecamatan mana yang paling
banyak memiliki pendaftar dispen terbanyak, dan Kecamatan Greged menjadi salah
satunya dengan data sebanyak 110 permohonan dispensasi kawin didaftarkan di
Pengadilan Agama Sumber pada tahun 2018, 236 permohonan di tahun 2019, 534
permohonan di tahun 2020, 498 permohonan di tahun 2021 dan sebanyak 262
permohonan hingga Juni tahun 2022 (Pengadilan Agama Sumber, 2022). Berikut
adalah gambar dari data tersebut:
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Gambar 1.1
Laporan Perkara Dispensasi Kawin yang Diterima
Pada Pengadilan Agama Sumber
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Tak hanya itu, peneliti juga kemudian menganalisa data yang tercatat di KUA
Kecamatan Greged dengan hasil data sebagai berikut:

Gambar 1.2
Data Perkawinan di Bawah Usia 19 Tahun
120 Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon
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Data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 110 pasangan di bawah usia 19
tahun mendaftar ke KUA Kecamatan Greged pada tahun 2018, 89 pasangan di tahun
2019, 33 pasangan di tahun 2020, dan sebanyak 24 pasangan di tahun 2021.
Meskipun mengalami penurunan yang drastis, penulis tetap tertarik untuk meneliti
lebih lanjut perkawinan anak di Kecamatan Greged, dikarenakan hampir kurang lebih
96% yang mendaftar perkawinan di bawah usia 19 tahun ialah perempuan dari
keseluruhan total 266 anak yang menikah di bawah umur (KUA Greged, 2022). Untuk
itu, penting bagi penulis dalam meneliti bagaimana padangan masyarakat setempat
terhadap perempuan itu sendiri, karena di saat yang sama perempuan yang justru
sangat terdampak jika dilihat dari segi aspek kesehatan reproduksi, kesiapan mental,
dan sebagainya. Sehingga, sebelum memutuskan untuk melangsungkan perkawinan
anak, perlu adanya pertimbangan yang matang dari berbagai aspek.
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Adapun usia perkawinan anak pada Kecamatan Greged cukup beragam dimulai
dari umur 14 tahun sampai dengan 18 tahun, dengan keterangan lebih lengkap
sebagai berikut:

TABEL 1.1
USIA PERKAWINAN DI BAWAH 19 TAHUN
KECAMATAN GREGED KABUPATEN CIREBON
TAHUN 2018-2021

NO USIA TAHUN TOTAL
2018 2019 2020 2021

1 14 Tahun - - - 1

2 15 Tahun 2 - - 3 5

3 16 Tahun 19 28 13 4 64

4 17 Tahun 30 28 13 7 78

5 18 Tahun 63 35 10 10 118
JUMLAH 114 91 36 25 266

Berdasarkan data tersebut, ditemukan bahwa perkawinan anak banyak dilakukan
di usia 18 tahun. Lebih lanjut, peneliti mencoba untuk menganalisa data secara
terperinci terkait dengan jumlah perkawinan anak di desa mana yang paling banyak di
temukan di Kecamatan Greged. Faktanya, Desa Lebak Mekar menempati Desa
dengan jumlah perkawinan anak tertinggi di Kecamatan Greged dengan data sebagai
berikut:

TABEL 1.2
DATA JUMLAH PENDAFTAR PERKAWINAN DI BAWAH USIA 19 TAHUN
KECAMATAN GREGED TAHUN 2018-2021

NO DESA TAHUN TOTAL
2018 2019 2020 2021
1 | Durajaya 3 4 1 1 9
2 | Greged 9 7 5 - 21
3 | Gumulunglebak 30 15 7 2 54
4 | Gumulungtonggoh 15 13 5 7 40
5 | Jatipancur 10 4 3 23
6 Kamarang 4 2 - 2 8
7 | Kamarang Lebak 1 - 1 - 2
8 | Lebakmekar 16 29 8 8 61
9 | Nanggela 11 9 2 - 22
10 | Sindang Kempeng 11 4 - 1 16
JUMLAH 110 89 33 24 256
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2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Maraknya Perkawinan Anak di Kecamatan
Greged
a. Strata Pendidikan Masyarakat
Antara pengetahuan dan kekuasaan tentu sangatlah erat kaitannya, hal ini
juga berbanding lurus dengan teori relasi kuasa dari Michel Foucault. Jika peneliti
amati, strata pendidikan yang ada di Kecamatan Greged cenderung rendah baik
berdasarkan data lapangan maupun hasil wawancara. Bukan hanya itu saja,
banyak anak yang mengalami DO (Drop Out). Tidak sedikit pula dari mereka yang
menganggap bahwa ijazah itu tidak penting, itu kenapa banyak sekali ijazah yang
belum diambil hingga saat ini. Relasi kuasa juga ditemukan dimana pengetahuan
dan kekuasaan sangat berpengaruh terhadap seseorang terutama dalam
pengambilan keputusan Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bertanya apa
yang menjadi penyebab rendahnya angka perkawinan anak di Desa Greged. Kabar
baiknya, terdapat informasi bahwa saat ini SDM dari Kecamatan Greged sudah
perlahan membaik dan meningkat. Meski begitu, menimbang lebih banyaknya
jenjang SD dibanding dengan yang lainnya, maka sebaiknya pemerintah bisa
mengupayakan agar anak-anak di setiap Desa bisa mendapatkan fasilitas sekolah
yang gratis dan terus mensosialisasikan masa depan mereka, dengan ini
setidaknya perlahan-lahan baik orang tua maupun anak, akan berpikiran bahwa
pendidikan merupakan hal yang penting.

b. Strata Ekonomi Masyarakat

Jika diamati dari lingkungan sekitar, peneliti melihat adanya perputaran
ekonomi yang terus berjalan di Kecamatan Greged. Seperti halnya pada saat
pertama kali memasuki Kecamatan Greged, maka Pasar Desa Durajaya seakan
memberi sambutan pertama di Kecamatan tersebut. Tidak hanya itu, di sepanjang
jalan menuju Kecamatan pun, kita akan banyak menemui kios, toko atau warung-
warung yang menghiasi jalan utama. Hal ini semakin diperkuat dengan adanya
data yang peneliti tulis dalam bab sebelumnya, bahwa pedagang menjadi salah
satu mata pencaharian tertinggi di Kecamatan Greged.

Adapun dalam perkawinan anak, ekonomi menjadi salah satu faktor
pemicu maraknya perkawinan anak di Kecamatan Greged, khususnya Desa Lebak
Mekar. Data lapangan yang peneliti dapatkan menunjukkan bahwa 90% yang
melakukan perkawinan di bawah usia 19 tahun adalah perempuan. Ini
menggambarkan adanya konsep kemiskinan pada perempuan. Jika dikaitkan
dengan teori relasi kuasa, maka perempuan bisa menjadi pelaku sekaligus korban
dalam perkawinan anak itu sendiri. Beberapa lbu atau bahkan yang bersangkutan
justru ingin dirinya bisa bekerja di luar rumah agar memiliki penghasilan, namun
mereka kembali pada kemampuan serta restu suaminya.
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Perempuan juga acapkali menjadi harus mengkerdilkan mimpinya pada
saat orang tuanya merasa tidak mampu membiayainya. Hal ini juga kemudian
membuat perempuan seolah tidak ada jalan lain selain menikah agar orang
tuanya terbebas dari beban biaya. Sayangnya, tak sedikit dari mereka yang
menikah di bawah umur 19 tahun, masih tinggal bersama dengan kedua orang
tuanya. Mereka yang kawin di bawah umur 19 tahun dan memiliki selisih usia
yang cukup jauh oleh pasangannya, mungkin akan ditanggung nafkah oleh
suaminya. Namun, hal ini tidak menjamin adanya kecukupan bagi pasangan yang
sama-sama menikah di bawah umur 19 tahun. Jangankan perihal finansial, tak
sedikit dari mereka pun masih belajar untuk meregulasi emosi dan menyiapkan
mental.

Ada pernyataan yang begitu menarik perhatian peneliti, di mana
responden mengatakan bahwa ia lebih memilih untuk menikah di bawah umur
daripada harus menganggur, karena kedua orang tuanya tidak mengizinkan ia
untuk bekerja. Hal tersebut secara tidak langsung memberikan peneliti gambaran
sekaligus jawaban bahwa akses dan suaranya memiliki posisi yang begitu lemah.
Sehingga, dalam mengambil keputusan, ia dipengaruhi oleh orang ataupun
keadaan yang posisinya lebih kuat daripada dirinya. Hal ini juga selaras dengan
teori relasi kuasa Michel Foucault. Anak tersebut juga bisa jadi merasa bahwa
dirinya hanya akan menjadi beban bagi keluarganya bilamana tidak segera
menikah.

Tradisi Usia Perkawinan

Walaupun dari tahun ke tahun angka perkawinan anak di Kecamatan
Greged terbilang menurun grafiknya, akan tetapi Kecamatan Greged menjadi
Kecamatan dengan angka perkawinan tertinggi kedua di Kabupaten Cirebon, hal
ini juga disampaikan oleh salah satu Informan. Tingginya angka perkawinan anak
tersebut membuat peneliti bertanya-tanya apakah fenomena tersebut
merupakan suatu tradisi di Kecamatan Greged atau bukan. Kemudian, wawancara
yang dilakukan oleh peneliti pun memberikan jawaban dimana 7 dari 14 Informan
serta 3 dari 8 Responden menyatakan bahwa perkawinan anak bukanlah suatu
tradisi, 2 Informan serta 2 Responden menyatakan bahwa perkawinan anak
merupakan suatu tradisi di Kecamatan Greged, 3 Informan mengatakan mungkin,
dan 2 Responden lainnya mengatakan bahwa mereka tidak mengetahuinya.
Berikut adalah prosentasenya:
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Gambar 4.1
Prosentase Tradisi Perkawinan Anak
di Kecamatan Greged
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Apabila dibentuk dalam prosentase, maka sebanyak 47% baik dari
Informan maupun responden, menyatakan bahwa perkawinan anak bukanlah
suatu tradisi di Kecamatan Greged, 16% menyatakan mungkin ataupun sebagian,
16% menyatakan tidak mengetahuinya, dan sebanyak 21% menyatakan bahwa
perkawinan anak merupakan suatu tradisi yang ada di Kecamatan Greged.

Masalah Kenakalan Remaja

Pendapat terkait dengan pergaulan remaja di Kecamatan Greged tentu
berbeda-beda, peneliti menanyakan hal yang sama pada Informan yang memiliki
profesi dan latar belakang yang berbeda. Pergaulan remaja dianggap masih dalam
batas normal, baik dan tidak terlalu parah, tidak bebas. Namun di saat yang
bersamaan, beberapa Informan juga cemas akan pergaulan remaja di Kecamatan
Greged terutama yang berkaitan dengan media sosial, serta merasa prihatin dan
menganggap bahwa beberapa remaja di kecamatan Greged perlu untuk dibina
dan diarahkan. Kemudian beberapa Informan lainnya, merasa bahwa pergaulan
remaja di Kecamatan Greged kurang baik.

Pemahaman Agama
1) Dukungan Tokoh Agama/ Ulama
Dalam suatu desa, terjadinya perkawinan anak acapkali tidak terlepas dari
pemahaman suatu agama, terutama Islam. Alasan seperti menghindari zina
dan perkawinan Islam diperbolehkan karena patokannya hanya akil baligh
membuat beberapa ulama atau tokoh agama mendukung perkawinan anak
bahkan mereka-mereka sendiri siap untuk menjadi penghulu dalam
perkawinan tersebut sekalipun pernikahannya tidak didaftarkan resmi di KUA
dan tidak mengajukan dispensasi kawin. Salah satu Informan juga mengatakan
bahwa ulama saat ini dengan ulama dahulu memiliki perbedaan prinsip dalam
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2)

hal perkawinan anak, Penurunan angka perkawinan anak di Desa Lebak mekar

juga dilandasi oleh adanya ulama yang mendukung pemerintah terkait dengan

peraturan batas usia menikah di mana saat ini batas minimum seseorang

hendak menikah ialah laki-laki dan perempuan sudah berusia 19 tahun,

kurang dari itu maka harus mengajukan dispensasi kawin ke Pengadilan

Agama setempat. Sehingga, apabila di analisa, beberapa ulama yang

mendukung perkawinan anak beralasan bahwa:

a) Pemahaman bahwa nikah itu ibadah

b) Takut terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau berzina, terlebih jika yang
bersangkutan sudah berpacaran lama ataupun suka sama suka.

c) Sudah akil baligh.

d) Banyak anak banyak rezeki.

Paham Agama yang Ada

Kecamatan Greged memiliki penduduk yang semuanya beragama Islam,
untuk itu jelas bahwa perkawinan anak di Kecamatan Greged dilatarbelakangi
oleh pemahaman agama. Ditemukan juga paham-paham agama selain dari
yang disebutkan di atas, ada beberapa pemahaman yang tidak membolehkan
KB, Imunisasi bahkan sekolah.

3. Dampak Perkawinan Anak terhadap Perempuan di Kecamatan Greged

a. Dampak pada Kesehatan Ibu dan Anak

Jika dianalisa, maka ada beberapa dampak perkawinan anak terhadap ibu dan

anak yakni:

1)

2)
3)

4)

Terjadinya masalah kehamilan karena alat reproduksi yang belum siap,
bahkan resiko tertinggi bisa mengalami berbagai macam komplikasi baik pada
Ibu maupun janin yang ada dalam kandungan hingga kematian;

Lemah keturunan karena tidak siapnya hormon;

Anak berpotensi stunting, karena gizi yang didapat baik dari dalam kandungan
maupun setelah lahir tidak mencukupi;

Mengalami gangguan mental, karena anak yang menikah di bawah umur
cenderung rentan terhadap stress, cemas bahkan depresi karena ia harus
menghadapi beban kehidupan rumah tangga seperti mengurus anak
terutama, dan ini berpotensi akan terjadi siklus di mana “anak mengasuh
anak”;
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b. Dampak pada Hilangnya Kesempatan Pendidikan Istri dan Anak

1)

2)

3)

4)

Dampak terhadap Kehilangan Kesempatan Pendidikan

a) Anak berpotensi terpengaruh oleh dampak negative dari adanya teknologi;

b) Kesempatan untuk meraih masa depan pendidikan pun cenderung sulit
jika pada sebelumnya anak memutuskan untuk keluar dari sekolah;

c) Anak akan mengalami kebingungan dan kekeliruan dalam mengasuh anak,
jika tidak dibimbing;

Dampak Terhadap Kehilangan Akses Dan Pengembangan Diri Terhadap
Perempuan

Pada saat melakukan perkawinan di bawah umur, perempuan lebih
berpotensi memiliki keterbatasan dalam pengembangan dirinya, sehingga ia
memutuskan untuk menjadi lbu rumah tangga dan mengubur dalam-dalam
mimpi yang terpendam. Budaya di suatu perkampungan juga sudah terbiasa
dengan asumsi bahwa kodrat perempuan adalah dapur, sumur dan kasur itu
sendiri. Dampak lainnya juga membuat anak merasa bahwa pendidikan
bukanlah suatuhal yang penting bagi perempuan. Perempuan juga harus
bertarung dengan dirinya sendiri dan dituntut oleh keadaan domestifikasi
perempuan, di mana ia harus terjun ke dunia barunya yang memang itu tidak
mudah dan secara mentalpun ia belum siap. Karya-karya dan kemampuan
dirinya pun menjadi tidak berkembang sekalipun ada banyak hal yang bisa
membuat ia berdaya di lingkungan sekitarnya, sebagaimana yang juga
dikatakan oleh:

Dampak Kehilangan Masa Depan pada Perempuan

Meskipun masa depan merupakan bagian dari tanggungjawab masing-
masing, akan tetapi perkawinan anak bukanlah suatu hal yang patut untuk
dibenarkan. Karena setiap anak, baik laki-laki maupun perempuan berhak
memiliki masa depan yang cerah. Fenomena ini akan menjadi suatu masalah
berkepanjangan apabila selalu menganggap bahwa perkawinan anak adalah
bagian dari takdir. Anak juga butuh untuk dibina dan diberi arahan dalam
hidupnya. Dalam pengambilan keputusan, seseorang tentu dipengaruhi oleh
banyak hal.

Dampak Tidak Memilikinya Kemampuan Untuk Memperjuangan Diri Bagi
Perempuan

Menurut peneliti, seorang anak menjadi kebingungan akan batasan dirinya
pada saat ia tidak terbiasa dan terlatih soal itu. Terlebih jika lingkungannya
seringkali justru membungkam suara perempuan dan menuntut perempuan
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C.

banyak hal. Untuk itu dalam memperjuangkan dirinya sendiri, perempuan
seringkali tidak tahu hal apa vyang harus dilakukan bahkan untuk
meyelamatkan diri sendiri. Maka, kesadaran harus dibangun hanya saja tetap
membutuhkan dukungan sekitar.

Dampak pada Maraknya KdRT terhadap Perempuan dan Anak

Kekerasan dalam Rumah Tangga masih dianggap sebagai aib bagi banyak
orang, mereka yang mengalami KdRT pun cenderung tidak berani melaporkan
kejadiannya tersebut dan lagi-lagi seringkali perempuan yang menjadi korban
justru disalahkan dan turut menyalahkan dirinya sendiri, di mulai dari tidak baik
dalam mengurus anak misalnya, tidak melayani suami dengan baik ataupun hal-
hal lain yang berujung pada menyalahkan perempuan. Namun, bisa juga laki-laki
yang menjadi korban kekerasan itu sendiri. Ironinya, ada juga yang mengaggap
bahwa KdRT itu merupakan sebuah takdir yang harus diterima, asumsi ini justru
akan membuat perempuan semakin lemah ketika mengalami kekerasan.

Dampak pada Meningkatnya Kemiskinan Kaum Perempuan

Maraknya kemiskinan pada perempuan pada perkawinan anak khususnya
terjadi karena banyaknya asumsi bahwa perempuan akan ikut kaya dan memiliki
harta meski hanya sebatas dinafkahi oleh suaminya saja, akibatnya pada saat
terjadi hal-hal yang tidak terduga bahkan perpisahan, perempuan seakan-akan
tidak memiliki apa-apa dan tidak berdaya. Bahkan ada beberapa perempuan di
Kecamatan Greged yang memilih untuk mengorbankan tubuhnya demi
mendapatkan uang untuk bertahan hidup.

Dampak pada Psikologis Perempuan dan Anak

Dampak psikologis dari perkawinan anak sebagaimana yang disampaikan
oleh Informan ialah anak tersebut berpotensi akan dikeluarkan dari sekolah jika
terjadi kehamilan tidak diinginkan, kemudian merasa malu dan dikucilkan oleh
masyarakat pada saat terjadi kehamilan di luar nikah, mengakibatkan masa depan
yang suram karena putus sekolah, dan melahirkan pernikahan yang tidak bahagia
karena pada usia di bawah umur cenderung banyak yang tidak siap menghadapi
beban rumah tangga, sehingga timbul berbagai macam masalah dan akhirnya
pernikahan tersebut tidak bahagia atau malah bisa mengakibatkan perceraian.
Kemudian, anak tersebut akan malu jika mengalami perceraian, terlebih stigma
masyarakat terhadap janda masih buruk, acapkali seorang janda dianggap sebagai
perempuan penggoda, dan lainnya. Selain itu, secara karakter tentu mereka
belum dewasa karena masih dalam usia anak dan berpotensi tidak mempedulikan
anak, pada saat pelaku memiliki anak, ia cenderung lebih abai untuk mengurusnya
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dan masih bersikap seperti biasa sebelum ia menikah karena bagaimanapun jiwa
seorang anaknya masih timbul. Lalu, emosi anak tersebut belum stabil, mereka
yang menikah di usia anak, tentu memiliki karkater yang beragam, namun dalam
hal ini perkawinan anak tentu sangat beresiko terhadap kesehatan mental dari
anak itu sendiri. Anak juga tidak bisa berkembang sebagaimana mestinya karena
pada saat ia menjadi Ibu, maka ia telah kehilangan masa-masa remajanya dan
berpotensi akan tertekan dengan sangat pada saat ia mengalami KDRT.

B. PEMBAHASAN
1. Definisi Perkawinan Anak

Perkawinan anak merupakan perkawinan yang dilakukan sebelum usia baligh
(Husein, 2011:176). Menurut jumhur ulama, apabila dilihat dari segi umur, maka
perkawinan anak merupakan perkawinan yang dilakukan di bawah usia 15 tahun,
sedangkan Abu Hanifah berpendapat di bawah 17 atau 18 tahun (Husein, 2001:90).
Adapun tujuan dari perkawinan itu sendiri ialah sebuah upaya untuk hifz al-‘ird, hifz
al-nasl, membangun bahtera kehidupan yang penuh dengan kasih sayang dalam
berumah tangga yang dilakukan oleh keduanya serta melakukan kesalingan agar
tercipta kemashalatan antara suami dengan istri.

2. Perkawinan Anak dalam Islam
Terdapat ikhtilaf terkait dengan bolehnya menikahkan anak yang belum baligh
atau dalam kata lain di bawah umur. Jumhur ulama memperbolehkan adanya
perkawinan anak, karena syarat keabsahan dari perkawinan itu sendiri bukanlah
berkriteria seperti baligh maupun berakal, hal ini berdasarkan dalil-dalil sebagai
berikut:
a. QS. At-Thalaaq [65] : 4
Artinya : “Bagi mereka yang telah putus haidnya (menopause), iddahnya ialah 3
bulan. Demikian juga bagi mereka yang belum haid...” (QS. At-
Thalaaq [65] : 4).

Makna dalam ayat ini ialah berkenaan dengan idah bagi perempuan yang
menopause dan belum haid selama tiga bulan masanya. Ayat ini juga secara
tersirat memberikan makna bahwa perkawinan anak dapat dilakukan karena
yang berkenaan dengan idah ialah yang telah kawin dan bercerai (Husein,
2011:91).

b. QS.an-Nuur[24]:32

Artinya : “Dan nikahkanlah mereka yang belum bersuami diantara kalian...” (QS.
an-Nuur [24] : 32).
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Makna kata dari “al-ayama” mencakup pada perempuan yang telah dewasa
juga dalam usia muda atau dalam kata lain usia belia. Ayat ini juga secara tidak
langsung memiliki makna bahwa wali dari perempuan-perempuan tersebut
diperkenankan bahkan dianjurkan untuk mengkawinkannya (Husein, 2019:150).

c. Hadis Nabi
3 Ll 95 5ol elaneg @il a3l pis 4531 615 g (555 Eews &531 015 301 52555
Artinya : “Nabi mengawiniku pada saat usiak’u enam tah’un dan hidup bersamaku
pada usiaku sembilan tahun.” (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan
Nasa’i) (Husein, 2019:151).

3. Perkawinan Anak dalam Hukum Positif di Indonesia
a. UU No. 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas UU No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan
Undang-undang ini berubah setelah melalui berbagai macam tahapan
bahkan judicial review, pada tahun 2014 untuk pertama kalinya, judicial review
dilakukan pada tahun 2014 dan berujung ditolak, permohonan tersebut seperti
mengubah Pasal 7 ayat 1 yang memohon agar batas usia menikah dirubah
menjadi 18 tahun. Hal ini bertujuan agar definisi anak sebagaimana yang tertera
dalam Undang-undang Perlindungan Anak selaras dengan UU Perkawinan, dan
menghapus Pasal 7 ayat 2 yang terkait dengan ketetapan dispensasi. Pada Tahun
2017, mengajukan permohonan uji materi, serta hadirnya Kongres Ulama
Perempuan Pertama di Indonesia, pada tahun 2018, dan pada pada tahun 2019.

b. Kompilasi Hukum Islam
Dalam Komplikasi hukum Islam (KHI), ketentuan batas usia dalam perkawinan
disebutkan dalam pasal 15 ayat (1) didasarkan pada pertimbangan kemaslahatan
keluarga dan rumah tangga perkawinan, yaitu suami istri harus sudah matang jiwa
dan ragannya, agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa
berakhir pada perceraian dan bisa mendapat keturunan yang baik dan sehat,
untuk itu harus dicegah adannya perkawinan di bawah umur (Ariany, 2017:17).

A. Sosok Michel Foucault
1. Biografi Michel Foucault
Michel Foucault merupakan seseorang yang cenderung tidak ingin menuliskan
bagaimana potret kehidupannya. Bahkan, pria berdarah Prancis yang lahir di Poitiers
pada tanggal 15 bulan Oktober tahun 1926 ini, pernah menyinggung seseorang yang
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mengulik informasi pribadinya dengan tanggapan “Don’t ask who I’'m and don’t ask
me to remain the same” (Syafiuddin, 2018:142).

Foucault dilahirkan oleh seorang lbu bernama Anne Malapert. Keluarga
Foucault merupakan keluarga ahli bedah. Ayahnya merupakan seseorang ternama di
salah satu kota Prancis bernama Paul Foucault. Sehingga, nama Foucault merupakan
nama keluarga. Ayah Foucault merupakan seorang ahli bedah sekaligus professor
anatomi. Bukan hanya Ayahnya yang terjun ke bidang ahli bedah, namun Ayah dari
Ibu Foucault juga merupakan seorang ahli bedah. Latar belakang keluarga ahli bedah
inilah yang kemudian menyebabkan pertengkaran hebat antara Foucault dengan
ayahnya yang bersikukuh mendorong anaknya untuk mengikuti jejak keluarga,
menjadi seorang ahli bedah. Foucault, sebagai pribadi yang dianggap 'bermasalah’
kejiwaan kemudian nekat dan menanggalkan nama depan Paul pada nama
lengkapnya. Peristiwa ini pula yang membuatnya untuk memilih jurusan sastra dan
sejarah ketika mendaftar di Ecole Normale Superieure tahun 1943.

Latar Belakang Pendidikan Michel Foucault

Foucault menempuh pendidikan di Lycee Henry-IV di Pitiers Working pada
tahun 1936, Kolese St. Stanislas pada tahun 1940, Lycee Henry-IV pada tahun 1945,
Ecole Normale Superiure pada tahun 1945-1952, dan Diploma Psiko-Patologi dari
Institut Psikologi di Paris pada tahun 1952.

Karya-karya Michel Foucault

Karya yang tidak selesai ialah jilid ke-empat Confession of the Flesh dan novel
Herve Guibert, To the Friend Who Did Not Save My Life. Adapun karya yang selesai
seperti Madness and Civilization — a History of Insanity in the Age of Reason (1988 —
1990), The Order of Things: an Archaeology of the Human Sciences (1990 — 1994), The
Archaeology of Knowledge (1982 — 1990), I, Pierre Riviere, Having Slaughtered my
Mother, my Sister and my Brother (1975), Discipline and Punish: The Birth of the
Prison (1977 — 1991), The Birth of the Clinic (1990), Death and The Labyrinth: The
World of Raymond Roussel (1987), The Order of Things, dan The History of Sexuality
Volume I — 111 (1990).

. Teori Relasi Kuasa

Sebagai seorang filsuf pelopor strukturalisme, Michel Foucault menyatakan
bahwa kekuasaan merupakan satu dimensi dari relasi. Dimana ada relasi, di sana ada
kekuasaan (Sutrisno dan Putranto, 2005:146 ). Kekuasaan menurutnya ada di mana-
mana. Kehendak untuk kebenaran sama dengan kehendak untuk berkuasa. Namun,
yang perlu diperhatikan di sini bahwa pengertian tentang kekuasaan menurut
Foucault begitu berbeda dengan pengertian yang dipahami oleh masyarakat selama
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ini. Pada umumnya, kekuasaan dipahami dan dibicarakan sebagai daya atau pengaruh
yang dimiliki oleh seseorang atau lembaga untuk memaksakan kehendaknya kepada
pihak lain. Foucault memiliki sudut pandang yang berbeda tentang cara memahami
kekuasaan. Cara Foucault memahami kekuasaan sangat orisinal (Martono, 1981:81).
Menurut Foucault, kekuasaan tidak dimiliki dan dipraktekkan dalam suatu
ruang lingkup dimana ada banyak posisi yang secara strategis berkaitan antara satu
dengan yang lain. Foucault meneliti kekuasaan lebih pada individu sebagai subjek
dalam lingkup yang paling kecil (Sutrisno dan Putranto, 2005:146 ), karena kekuasaan
menyebar tanpa bisa dilokalisasi dan meresap ke dalam seluruh jalinan sosial.
Kekuasaan itu beroperasi dan bukan dimiliki oleh oknum siapapun dalam relasi-relasi
pengetahuan, ilmu, lembaga-lembaga. Sifatnya pun menormalisasikan susunan-
susunan masyarakat. Tanpa disadari, kekuasaan beroperasi dalam jaringan kesadaran
masyarakat karena kekuasaan tidak datang dari luar tapi menentukan susunan,
aturan-aturan, hubungan-hubungan itu dari dalam. Bagi Foucault, kekuasaan selalu
teraktualisasi lewat pengetahuan, dan pengetahuan selalu punya efek kuasa.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan kondisi kontekstual, jika dilihat dari data lapangan, angka perkawinan
anak tertinggi di Kecamatan Greged ditempati oleh Desa Lebak Mekar dan paling sedikit di
Desa Greged. Adapun kondisi ekonomi Kecamatan Greged, didominasi oleh buruh tani juga
pedagang, selain itu secara komoditi, Kecamatan Greged mampu memproduksi banyak
sekali buah ataupun makanan-makanan kering sebanyak mungkin bahkan bisa mencapai
ukuran kwintal. Agama di Kecamatan Greged, 100% adalah Islam, memiliki banyak masjid
dan mushola yang juga aktif diisi ceramah-ceramah. Lingkungan politiknya cukup sehat,
Kecamatan Greged menempati Kecamatan teraman kedua di Kabupaten Cirebon dalam hal
pemilihan pemimpin. Adapun kondisi pendidikan di Kecamatan Greged masih terbilang
rendah khususnya di Desa Lebak Mekar. Bahkan, tidak sedikit dari mereka yang menganggap
bahwa sekolah dan ijazah itu tidak penting.

Faktor-faktor yang menyebabkan maraknya perkawinan anak di Kecamatan Greged ialah
strata pendidikan yang rendah, Kecamatan Greged didominasi oleh penduduk yang
mayoritas hanya tamatan Sekolah Dasar. Faktor lainnya ialah perihal ekonomi, banyak dari
mereka yang merasa ingin menikah agar tidak menjadi beban bagi keluarganya, hal ini juga
tidak lepas dari adanya relasi kuasa antara orang tua dengan anak. Apabila dibentuk dalam
prosentase, maka sebanyak 47% baik dari Informan maupun responden, menyatakan bahwa
perkawinan anak bukanlah suatu tradisi di Kecamatan Greged, 16% menyatakan mungkin
ataupun sebagian, 16% menyatakan tidak mengetahuinya, dan sebanyak 21% menyatakan
bahwa perkawinan anak merupakan suatu tradisi yang ada di Kecamatan Greged. Kemudian,
faktor lainnya ialah masalah kenakalan remaja, aparat desa setempat mengatakan bahwa di
Kecamatan Greged masih sangatlah rentan dengan pergaulan babas, hamil di luar nikah,
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mabuk bahkan hingga ke tawuran setiap kali ada acara hiburan. Hal ini juga kemudian
membuat banyak anak memilih untuk menikah di bawah umur agar terhindar dari hal-hal
yang tidak diinginkan, menimbang ada juga pemahaman agama yang menyatakan bahwa
lebih baik menikah di bawah umur daripada terjerumus dalam lembah zina, karena
bagaimanpun syarat dari menikah hanyalah akil baligh. Faktor lainnya juga dipengaruhi oleh
relasi kuasa antara lingkungan sekitar, kemudian keadaan serta keterpaksaan.

Dampak dari perkawinan anak secara kesehatan ialah resiko kematian pada lbu dan Anak
pada masa kehamilan karena alat reproduksi yang belum siap, hal ini juga akan membuat
kehamilan tersebut menjadi abortus. Selain itu, anak akan berpotensi mengalami anemia
dan stunting. Perempuan juga kemudian harus mengkerdilkan mimpinya karena pendidikan
yang terputus serta akses menuju masa depan yang cenderung tertutup. Pemahaman
bahwa kodrat perempuan hanyalah dapur sumur dan kasur juga membuat perempuan
seakan kehilangan masa depan dan cenderung tidak ingin berdaya setelah menikah karena
ia hanya menganggap bahwa tugas dari seorang istri hanyalah melayani dan mengurus
suami serta anak. Hal ini juga tentu berdampak pada kemiskinan perempuan, mereka yang
harus mengalami perceraian akhirnya kembali menjadi beban orang tua karena mereka
bahkan selama menikah banyak yang masih tinggal bersama dengan orang tuanya. Tidak
hanya itu, KdRT juga memiliki dampak yang cukup signifikan karena kondisi mental yang
belum siap. Mereka belum mampu meregulasi emosi dengan baik. Hanya saja, sayangnya,
masih ada yang menganggap bahwa KdRT merupakan takdir dari Tuhan yang harus ia terima
begitu saja dalam hidupnya. Sehingga, mereka tidak akan melaporkan kejadian terebut
karena merasa harus menutupi aib keluarganya. Semua itu kemudian berpotensi untuk
merusak jiwa perempuan karena bisa saja secara psikologis, jiwanya terganggu.
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